BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bank merupakan Lembaga Keuangan yang salah satunya berfungsi
untuk menstabilkan perekonomian suatu negara, berawal dari dikeluarkannya
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, Bank di Indonesia
terbagi menjadi Bank Konvensional dan Bank Syariah. Kegiatan operasional
perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992 dengan diawali
pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Secara umum Kkegiatan
operasional dari bank syariah adalah untuk menghimpun dana dan
menyalurkan dana masyarakat dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip

syariah dan tidak menggunakan sistem bunga.

Menurut Gubernur Bank Indonesia Agus Martowardojo, perkembangan
ekonomi dan keuangan Bank Syariah cukup menjanjikan, sektor keuangan
syariah dinilai tahan dalam menghadapi kesulitan dan krisis keuangan
dibandingan sektor konvensional. Sektor perbankan syariah telah
menunjukkan kelebihannya setelah krisis keuangan global pada tahun 2008
dengan menunjukkan rata-rata pertumbuhan yang kuat pada level 17,1% pada
periode 2008-2011. Akan tetapi jika makroekonomi global kurang baik maka
akan menyebabkan kesulitan keuangan bahkan dapat berujung pada krisis
keuangan terhadap perkembangan sektor perbankan global (Rahma, 2016).

Walaupun bank syariah dinilai akan tahan terhadap krisis keuangan,
perbankan tetap harus memperhatikan berbagai risiko yang berpengaruh
terhadap kondisi keuangan. Salah satu risiko yang sangat berpengaruh
terhadap kegiatan operasional perbankan syariah adalah menghadapi
kesulitan keuangan yang diakibatkan oleh berbagai faktor. Kurangnya
pengawasan dan pengendalian atas faktor-faktor yang dapat memperburuk
kondisi keuangan suatu perbankan akan menyebabkan bank tersebut

mengalami kesulitan keuangan (financial distress).
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Berdasarkan data dari Sharia.co.id salah satu fenomena kesulitan
keuangan (financial distress) yang dialami oleh Bank Umum Syariah di
Indonesia adalah Bank Muamalat, di Tahun 2014 Bank Muamalat mengalami
kesulitan keuangan jangka pendek dimana kesulitan keuangan ini ditandai
dengan adanya penurunan kondisi keuangan akibat pembiayaan macet. Ada
dua sektor pembiayaan yang menjadikan NPF Bank Muamalat naik di titik
6,55% diatas ketentuan 5%. Penyumbang NPF tertinggi di perseroan adalah
sektor pertambangan dan transportasi, dikarenakan kondisi keuangan kedua
sektor tersebut sedang dalam kondisi melemah. Hal ini dapat dilihat dari

penurunan beberapa rasio keuangan Bank Muamalat.

Penurunan Kondisi Keuangan
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Gambar 11
Kondisi Keuangan Bank Muamalat
Sumber : Annual Report PT. Bank Muamalat
Dari data di atas dapat dilihat beberapa rasio keuangan Bank Muamalat
dari tahun 2011-2015 yang menurun dan menunjukkan kesulitan keuangan
jangka pendek yang dialami, dimana jika beberapa rasio keuangan yang
mengalami penurunan tersebut tidak dilakukan pengelolaan lebih lanjut, bank
akan mengalami kesulitan keuangan yang lebih serius. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Plat dan Plat (2002) yang mendefinisikan bahwa “financial
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distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum

terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi”.

Kasus kesulitan keuangan Bank Muamalat ini juga didukung dengan
pernyataan dari PT. PEFINDO yang menurunkan status Bank Mualamat dari
Stabil menjadi Negatif serta Pefindo menurunkan peringkat PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk (BBMI) menjadi idA+ dari idAA-. Menurut analis
Pefindo, penurunan peringkat disebabkan oleh melemahnya profil kualitas
aset dan profitabilitas bank, serta rasio pembiayaan bermasalah (NPF) dan
beban pencadangan yang lebih tinggi (Pefindo, 2015).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hanafi (2015, him. 654-656) yang
menyebutkan bahwa “jika perusahaan memiliki obligasi yang dirating jelek
(misal CCC) atau jika ratingnya diturunkan, maka kemungkinan kesulitan
keuangan (financial distress) akan meningkat”. Untuk mengatasi masalah ini
Direktur Utama Bank Muamalat Indonesia Endy PR Abdurrahman
memerintahkan untuk menyelesaikan persoalan kredit macet (NPF) yang
menyebabkan kesulitan Bank Muamalat untuk write off (hapus buku) semua
piutang yang tidak dapat tertagih (Azzam, 2015).

Penurunan kondisi keuangan tidak hanya dialami oleh Bank Muamalat
saja, berdasarkan data dari laporan tahunan masing-masing bank, Bank
Victoria Syariah dan Maybank Syariah mengalami kesulitan keuangan jangka
pendek (financial distress) yang ditandai dengan adanya laba bersih negatif.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Hofer (1980) dan Whitaker (1999) yang
mengemukakan bahwa “kondisi financial distress sebagai suatu kondisi dari
perusahaan yang mengalami laba bersih (net profit) negatif selama beberapa
tahun”. Bank Victoria Syariah mengalami laba bersih negative selama 2
tahun yaitu tahun 2014 dan 2015 dan laba bersih negative Maybank Syariah
selama 1 tahun yaitu tahun 2015. Kondisi keuangan masing-masing bank

ditunjukkan dengan grafik dibawabh ini:
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Penurunan Laba Bersih (dalam Jutaan Rupiah)
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Gambar 12

Sumber : Annual report Bank Victoria Syariah dan Maybank Syariah

Untuk mencegah terjadinya kesulitan keuangan yang lebih kompleks,
manajemen perlu memperhatikan kinerja keuangan perbankan. Penting untuk
pihak manajemen menganalisis apakah kinerja perbankan berada dalam
keadaan baik dan dalam kondisi sehat serta dapat melangsungkan usahanya
sesuai yang diharapkan atau tidak. “Kesulitan keuangan suatu perusahaan
dapat tercermin dari indikator Kinerja yaitu apabila perusahaan mengalami
kesulitan keuangan jangka pendek (likuiditas) yang tidak segera diatasi akan
mengakibatkan kesulitan keuangan jangka panjang (solvabilitas)” (Suharman,
2007 (Nugroho, 2012).

Selain itu berdasarkan data statistik Laporan Tahunan Perbankan yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan pertumbuhan kinerja perbankan
syariah (BUS dan UUS) pada tahun 2015 berada dalam keadaan cukup baik
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun terdapat beberapa indikator
kinerja yang relatif sedikit menurun. Kondisi kinerja keuangan Bank Umum

Syariah pada tahun 2015 ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1.1

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah

. 2015
Rasio Keuangan 2014 Wi TWII TWII TWIV Qtg Yoy
BUS dan UUS
Total Aset (Rp milyar) | 272.343 | 268.356 | 273.494 | 282.162 | 296.262 | 5,00% | 8,78%
Pembiayaan (Rp milyar) | 199.330 | 200.712 | 206.056 | 208.143 | 212.996 | 2,33% | 6.86%
,[\)/l"’i‘r;ag'hak Ketiga(Rp | 217858 | 212088 | 213.477 | 219.313 | 231175 | 5.41% | 6,11%
;\AGi‘Ir;a:;’ad‘ ah (Rp 18.649 | 20280 | 21.943 | 20680 | 21193 |248% | 13.64%
-Tabungan Mudharabah | oo o1 | 61186 | 61.020 | 63.930 | 68.653 | 7.39% | 7.98%
(Rp Milyar)
-Deposito Mudharabah | 150 509 | 131500 | 130506 | 134.710 | 141.329 | 4.91% | 4,20%
(Rp Milyar)
BUS
CAR (%) 1574 | 1443 | 1409 |1515 | 1502 |-013 |-0.73
ROA (%) 0.41 0,69 05 0494 | 0485 |-001 |007
NOM (%) 2.02 0.75 0,55 0519 | 0524 | 0005 | -24
BOPO (%) 9697 | 9598 | 9698 |9694 |9701 |007 |004
NPF (%) 433 5,49 5,00 514 484 | 029 |o051
FDR (%) 8666 | 8915 | 9256 | 9082  |8803 |-279 |138

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI)

“Salah satu penilaian kondisi Bank yang dilakukan terhadap kondisi dan
kinerja Bank adalah dengan menilai kesehatan bank tersebut” (lkatan Bankir
Indonesia, 2016, him. 10). “Kesehatan suatu perbankan dapat digambarkan
melalui titik sehat yang paling ekstrem (Kesulitan Keuangan jangka pendek)
ke titik tidak sehat paling ekstrem (Tidak solvable/Utang lebih besar dari
Aset)” (Hanafi, 2015, hlm 637). “Tingkat kesehatan bank adalah hasil
penilaian kuantitatif dan kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh

terhadap kondisi atau kinerja suatu bank” (Nugroho, 2012).

Analisis tingkat kesehatan biasanya dilakukan dengan menggunakan
metode CAMELS sesuai dengan PBI No. 6/10/PBI/2004. Namun pada
tanggal 5 Januari 2011 Bank Indonesia telah mengeluarkan PBI No.
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13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan
Peraturan OJK No. 8/POJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan BUS
dan UUS dengan menggunakan Metode RGEC (Hermana, 2011).

Penelitian yang menggunakan tingkat kesehatan untuk menganalisis
pengaruhnya terhadap kesulitan keuangan (financial distress) telah dilakukan
oleh penelitian sebelumnya. Pada penelitian terdahulu terdapat perbedaan
hasil penelitian, yaitu: Pada penelitian Baskoro (2014) menyatakan bahwa
FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress dan berbeda
dengan penelitian dari Ismawati (2015) bahwa LDR berpengaruh positif
signifikan terhadap financial distress. Baskoro (2014) ROE berpengaruh
signifikan sementara dalam penelitian Melan Rahmaniah dan Wibowo (2015)
ROE tidak berpengaruh signifikan. Dalam penelitian Rahmania & Hermanto
(2014) CAR tidak berpengaruh sementara dalam penelitian Ismawati (2015)
CAR berpengaruh terhadap financial distress. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten dari penelitian yang

dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Setelah dilakukan berbagai analisis dari fenomena yang telah disebutkan
dan karena terdapat perbedaan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu, penulis tertarik untuk meneliti kembali apakah kinerja
keuangan yang diukur dengan tingkat kesehatan yang baru yaitu RGEC
berpengaruh terhadap kondisi financial distress yang dialami oleh bank
syariah atau tidak. Dalam penelitian kali ini financial distress diukur dengan
menggunakan indikator internal melalui analisis dari rasio keuangan, dan
bank yang mengalami financial distress ditandai dengan laba bersih yang
negatif. Kemudian kinerja keuangan menggunakan dimensi tingkat kesehatan
bank yang diukur dengan faktor-faktor dari RGEC (Risk Profil, GCG,
Earning, Capital). Indikator dari faktor-faktor RGEC merupakan data yang
berbentuk rasio dan terdapat dalam laporan keuangan Bank Syariah. Pada
faktor Risk Profil indikator yang digunakan adalah  Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR), dari faktor Good
Corporate Governance adalah 11 parameter berdasarkan peraturan Bank
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Indonesia, dari faktor Earnings indikatornya adalah Return On Assets (ROA)

dan Return On Equity (ROE) dan dari faktor yang terakhir Capital

indikatornya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR).

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan tingkat
kesehatan terhadap financial distress ?

Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
financial distress ?

Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
financial distress ?

Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap
financial distress ?

Bagaimana pengaruh  Return On Assets (ROA) terhadap financial
distress?

Bagaimana pengaruh  Return On Equity (ROE) terhadap financial
distress?

Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap financial

distress ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, dapat diketahui tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kinerja keuangan yang diukur
dengan tingkat kesehatan terhadap financial distress.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF)
terhadap financial distress.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap financial distress.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good Corporate Governance

(GCQG) terhadap financial distress.
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5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap
financial distress.

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE)
terhadap financial distress.

7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)

terhadap financial distress.

1.4 Manfaat/Signifikansi Penelitian
1. Segi Teoritis
Dalam penelitian kali ini, penulis menganalisis tingkat kesehatan dengan
menggunakan metode RGEC (Risk Profil, GCG, Earning, Capital) sebagai
alat ukur dari kinerja keuangan dan menganalisis pengaruhnya terhadap
financial distress (kesulitan keuangan) didukung dengan teori dari
berbagai sumber hanya saja dari berbagai indikator dari masing-masing
faktor RGEC, penulis tidak dapat membahas teori secara keseluruhan
tetapi penulis hanya membahas apa yang menjadi indikator saja. Dalam
penelitian ini indikator yang digunakan adalah data kuantitatif dari laporan

keuangan.

2. Segi praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
penulis maupun pembaca untuk menambah wawasan mengenai tema yang
diangkat. Selain itu penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi
kepada stakeholder mengenai perusahaan khususnya dalam hal ini bank
syari’ah untuk mengetahui apakah bank tersebut berada dalam kondisi
sehat dan kinerja keuangan yang baik agar stakeholder dapat memutuskan
untuk berinvestasi di bank tersebut. Bagi perbankan informasi mengenai
kondisi kesehatan dan kinerja keuangan dapat membantu manajemen
untuk melakukan langkah selanjutnya agar bank selalu dalam kondisi baik.
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